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Abstrak

Berdasarkan teori keagenan, manajemen laba terjadi karena adanya perbedaan
kepentingan ekonomis antara manajer selaku agen dan pemilik perusahaan selaku prinsipal,
dimana masing-masing pihak berusaha untuk mencapai tingkat kemakmuran yang dikehendaki.
Banyak faktor yang mempengaruhi manajemen laba baik internal maupun eksternal. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh profitabilitas, leverage, kepemilikan saham publik
(KSP) dan kepemilikan institusional (KINS) terhadap manajemen laba (earning management).
Sampel dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di
BEI selama periode 2013-2015. Dengan menggunakan metode purposive sampling diperoleh
sampel sebanyak 42 perusahaan yang memenuhi kriteria. Metode pengumpulan data dilakukan
melalui studi dokumentasi dan studi pustaka. Teknik analisis data dengan menggunakan analisis
statistik deskriptif, uji asumsi klasik, dan analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian
memberikan simpulan bahwa secara parsial variabel profitabilitas, leverage, kepemilikan saham
publik dan kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Sedangkan
secara simultan semua variabel independen tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.

Kata Kunci:  Profitabilitas, Leverage, Kepemilikan Saham Publik (KSP), Kepemilikan
Institusional (KINS), dan Manajemen Laba.

Abstract

Based on agency theory, earnings management occurs because of differences in economic interests
between managers as agents and company owners as principals, where each party strives to
achieve the desired level of prosperity. Many factors influence earnings management both
internally and externally. This study aims to determine the effect of profitability, leverage, public
share ownership (KSP) and institutional ownership (KINS) on earnings management. The sample
in this study is the consumer goods industry sector companies listed on the IDX during the 2013-
2015 period. By using purposive sampling method, it was obtained a sample of 42 companies that
met the criteria. The data collection method is done through documentation study and literature
study. The data analysis technique used descriptive statistical analysis, classical assumption test,
and multiple linear regression analysis. The results of the study conclude that partially the
variables of profitability, leverage, public share ownership and institutional ownership have no
effect on earnings management. Meanwhile, simultaneously all independent variables have no
effect on earnings management.

Keywords: Profitability, Leverage, Public Share Ownership (KSP), Institutional Ownership
(KINS), and Earnings Management.
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Pendahuluan

Manajemen laba adalah masalah agensi yang sering terjadi dalam
lingkungan bisnis Perilaku manajemen laba dilakukan oleh manajemen berawal dari
konflik keagenan yaitu konflik kepentingan antara pemilik atau pemegang saham sebagai
principal dan manajer sebagai agen (Atmini (2007). pemilik berkepentingan memperoleh
laba yang selalu meningkat sehingga dapat tercapai tingkat pengembalian saham yang
maksimal. Agen berkepentingan mendapatkan kompensasi kontrak yang besar agar
tercapai kemakmurannya. Dengan demikian terdapat dua kepentingan yang berbeda
didalam perusahaan, dimana masing- masing pihak berusaha untuk mencapai tingkat
kemakmuran yang dikehendaki. Hal ini akan mendorong agen untuk melakukan
manajemen laba.

Salah satu motivasi yang dapat menjadi pemicu munculnya manajemen laba
adalah motivasi dengan memanfaatkan kegiatan Initial Public Offering (IPO) sebagai
suatu kondisi asimetri informasi dalam rangka mendapatkan harga saham perdana yang
tinggi (Scott, 2009). Perusahaan yang melakukan manajemen laba sebelum IPO adalah
PT. Katarina Utama (RINA).

Sebelum IPO, PT Katarina Utama diduga mempercantik laporan keuangan
tahun 2008 dan 2009. Dalam dokumen laporan keuangan 2008 nilai aset perseroan
terlihat naik hampir 10 kali lipat menjadi Rp 76 miliar pada 2008 dari Rp 7,9 miliar pada
2007 . Adapun ekuitas perseroan tercatat naik 16 kali lipat dari Rp 4,49 miliar menjadi
Rp 64,3. Dalam laporan keuangan audit tahun 2009, PT. Katarina mencantumkan ada
piutang usaha dari PT. Media Intertel Graha (MIG) sebesar Rp 8,606 miliar dan
pendapatan dari MIG sebesar Rp 6,773 miliar. PT Katarina Utama Thk melakukan
penggelembungan aset dengan memasukan sejumlah proyek fiktif senilai Rp 29,6 miliar.

Pada tahun 2010, jumlah aset terlihat menyusut drastis dari Rp 105,1 miliar
pada 2009, menjadi Rp 26,8 miliar. Ekuitas anjlok menjadi Rp 20,43 miliar dari Rp 97,96
miliar. Adapun pendapatan hanya tercatat Rp 3,7 miliar yang tadinya sebesar Rp 29,9
miliar. Perseroan pun menderita kerugian sebesar Rp 77 miliar dari periode sebelumnya
yang memperoleh laba Rp 55 miliar (Sumber: Detik.com). Dari penomena ini, dapat
disimpulkan bahwa PT Katarina Utama Tbk telah melakukan manajemen laba sebelum
IPO dengan mempercantik laporan keuangannya yaitu menaikan jumlah pendapatan
dan aset, guna menarik investor yang akan membeli saham PT Katarina Utama. Akan
tetapi pada tahun 2010 PT Katarina Utama Tbk mengalami kerugian hingga sebesar Rp
77 miliar. Dalam kasus ini, teknik manajemen laba yang digunakan adalah menggeser
periode biayaatau pendapatan dengan pola income maximization yang bertujuan untuk
meningkatkan laba pada saat mengajukan IPO.

Manajemen laba tidak terlepas dari beberapa faktor yang mempengaruhinya.
Salah satu faktor yang mempengaruhi manajemen laba adalah profitabilitas. Fahmi
(2011) mengatakan bahwa rasio profitabilitas adalah rasio yang mengukur efektivitas
secara keseluruhan yang menunjukkan kemampuan perusahaan memperoleh keuntungan
dalam hubungannya dengan penjualan maupun investasi. Dalam penelitian Bestivano
(2013) menyatakan bahwa profitabilitas tidak pengaruh terhadap manajemen laba,
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berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Wibisana dan Ratnaningsih (2014)
menyatakan bahwa tingkatprofitabilitas berpengaruh terhadap tindakan manajemen laba.

Faktor lain yang mempengaruhi manajemen laba selain profitabilitas adalah
leverage. Rasio leverage menunjukkan perbandingan dana yang dipinjam dari kreditur
dibandingkan dengan dana yang disediakan oleh pemiliknya. Leverage diukur dengan
menggunakan rasio total hutang terhadap total ekuitas. Dalam penelitian Agnes Utari
Widyaningdyah (2001) disimpulkan bahwa leverage berpengaruh signifikan terhadap
manajemen laba sedangkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Subhan (2011)
menyatakan hasil leverage berpengaruh negatif terhadap manajemen laba.

Faktor selanjutnya adalah kepemilikan saham publik. Kepemilikan saham
publik adalah jumlah saham yang ditawarkan kepada publik saat Initial Public Offering
(IPO) yang dilakukan manajemen untuk menawarkan investasi kepada publik (Rahman
dkk, 2014). Azlina (2010) menyatakan bahwa tidak ada pengaruh antara saham publik
dengan manajemen laba. Namun tidak sesuai dengan penelitian yang dilakukan Rahman
dkk. (2014) yang menemukan bahwa kepemilikan saham publik berpengaruh signifikan
terhadap manajemen laba.

Kepemilikan institusional adalah persentase hak suara yang dimiliki oleh
pihak institusi (Beiner et al, 2003). Pihak tersebut seperti perusahaan investasi, bank,
lembaga asuransi dan institusi lainnya. Menurut Boediono (2005) persentase saham
tertentu yang dimilki institusi dapat mempengaruhi proses penyusunan laporan keuangan
yang tidak menutup kemungkinan terdapat manipulasi sesuai kepentingan pihak
manajemen. Wahyuningsih (2009) menyatakan bahwa kepemilikan institusional tidak
berpengaruh terhadap manajemen laba namun bertentangan dengan hasil penelitian Indra
Kusumawardhani (2012), yang menyatakan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh
terhadap manajemen laba.

Penelitian ini menggunakan perusahaan sektor industri barang konsumsikarena
perusahaan ini mempunyai fluktuaktif musiman dalam hal penjualan. Perusahaan akan
bergerak sangat hebat penjualannya pada saat hari raya, natal,dan tahun baru dan akan
menyebabkan omset melonjak dalam penjualan. Tetapidi luar hari raya, natal dan tahun
baru penjualan sedikit dalam ekonomi hal ini sering disebut siklus musiman. Jika suatu
perusahaan mengalami siklus musiman, maka laba yang ada dalam laporan keuangan akan
mengalami fluktuaktif pula yang akan berdampak pada pengambilan keputusan oleh pihak
pihak yang berkepentingan seperti investor.

Perusahaan sektor industri barang konsumsi terdiri dari 5 sub sektor, yaitu sub
sektor makanan dan minuman, rokok, farmasi, kosmetik dan barang rumah tangga, dan
peralatan rumah tangga. Berdasarkan pada uraian latar belakang permasalahan di atas,
maka perlu dilakukan penelitian dengan judul : “Analisis pengaruh profitabilitas, leverage,
kepemilikan saham publik, dan kepemilikan institusional terhadap manjemen laba (earning
management) pada perusahaan sektor industri barang konsumsi.

Tinjauan Pustaka
Agency Theory

Konsep agency theory menurut Anthony dan Govindarajan (2005) adalah
hubungan atau kontak antara principal (Pemilik) dan agent (Manajemen). Teori agensi
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mengeksplorasi agaimana kontrak dan insentif dapat ditulis untuk memotivasi individu-
individu untuk mencapai keselarasan tujuan. Teori ini berusaha menggambarkan faktor-
faktor utama yang sebaiknya dipertimbangkan untuk merancang kontrak insentif. Prinsipal
mendelegasikan tanggung jawabnya termasuk pendelegasian otoritas pengambilan
keputusan kepada agen (manajemen) untuk melakukan tugas tertentu yang sesuai dengan
kontrak kerja yang telah disepakati bersama.

Teori agensi mengasumsikan bahwa semua individu bertindak untuk kepentingan
mereka sendiri. Agen diasumsikan akan menerima kepuasan tidak hanya dari kompensasi
keuangan tetapi juga dari tambahan yang terlibat dari hubungan suatu agensi, seperti waktu
luang yang banyak, kondisi kerja yang menarik, keanggotaan klub dan jam kerja yang
fleksibel. Prinsipal (pemegang saham) dipihak lain diasumsikan hanya tertarik pada

pengambilan keuangan yang diperoleh dari investasi mereka disuatu perusahaan.
Manajemen Laba
Scott (2009) mengatakan bahwa manajemen laba merupakan suatu tindakan

manajer untuk memilih kebijakan akuntansi atau tindakan yangmempengaruhi laba untuk
mencapai tujuan tertentu dalam pelaporan laba. Meskipun demikian, manajemen laba
berbeda dengan kecurangan karena manajemen laba tidak melanggar standar pelaporan
keuangan. Pihak manajemen hanya memanfaatkan wewenang yang dimiliki dalam
memilih metode akuntansi yang diijinkan oleh standar. Manajemen laba diukur dengan
nilai discretionary accruals yang dihitung menggunakan pendekatan Friedlan (1994)
dalam Gumanti (2001,). Discretionary accrual merupakan perbandingan antara total
accrualspada periode yang diuji yang distandarisasi dengan penjualan pada periode yang
diuji dan total accruals pada periode dasar yang distandarisasi terhadap penjualan pada
periode dasar. Secara sistematis, total accruals itu sendiri merupakan selisih antara laba
bersih operasi dengan aliran kas dari aktivitas operasi.

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Manajemen Laba
Watts dan Zimmerman (1986) dalam Belkaoui (2006) menjelaskan bahwa ada 3
faktor yang terkait dengan perilaku manajer dalam memilih kebijakan akuntansi. ketiga faktor ini
disebut dengan tiga hipotesis teori akuntansi positif.
1) Hipotesis Rencana Bonus (Bonus Plan Hypothesis)
2) Hipotesis Ekuitas Utang (Debt Covenant Hypothesis)
3) Hipotesis Biaya Politis (Political Cost Hypothesis)

Pola Manajemen Laba
Scott (2003) mengatakan bahwa pola manajemen laba dapat dilakukan
dengan cara berikut yaitu:
1. Taking a Bath
Pola ini terjadi pada saat re-organisasi termasuk pengangkatan CEO baru
dengan melaporkan kerugian dalam jumlah besar. Pola ini dilakukan oleh
manajer untuk memaksimumkan kompensasi atau bonus yang diterimanya
pada tahun selanjutnya karena menghadapi kenyataan bahwa bonus pada
tahun ini tidak dapat diterima.
2. Income -minimization
Cara ini serupa dengan taking a bath dilakukan pada saat perusahaan
memiliki tingkat laba yang tinggi sehingga jika laba pada periodeberikutnya
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diperkirakan turun drastis dapat diatasi dengan mengambil laba periode
sebelumnya. Selain itu, income minimization dimaksudkan juga untuk
keperluan  pertimbangan pajak (meminimumkan kewajiban pajak
perusahaan).

3. Income maximization
Dilakukan pada saat laba menurun. Tindakan atas income maximization
tujuannya untuk melaporkan laba bersih yang tinggi supaya mendapatkan
bonus yang lebih besar. Pola ini juga dilakukan oleh perusahaan yang
rnelakukan pelanggaran perjanjian hutang. Dengan income maximization,
maka perusahaan dapat menciptakan Kinerja perusahaan yang baik sehingga
dapat meningkatkan nilai perusahaan.

4. Income Smoothing
Perusahaan melakukan manajemen laba dengan cara meratakan laba yang
dilaporkan sehingga dapat mengurangi fluktuasi laba yang terlalu besar
karena pada umumnya investor lebih menyukai laba yang relatif stabil.

Kerangka Konseptual

Dalam penelitian ini, kerangka pemikiran menggambarkan hubungan antara
variabel independen dengan variabel dependen, dimana variabel independen dalam
penelitian ini meliputi Profitabilitas, Leverage, Kepemilikan manajerial, dan Kepemilikan
institusional. Sedangkan variabel dependen yangdigunakan dalam penelitian ini adalah
Manajemen laba. Kerangka pemikiran dapat ditunjukkan pada gambar 2.1 di bawabh ini:

Gambar 2.1
Model Kerangka Penelitian

Profitabilitas H1

H2

Leverage Manajemen

*B/v Laba
Kepemilkan

saham publik Ha

Kepemilkan
institusional
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Pengembangan Hipotesis
Profitabilitas dengan Manajemen Laba
Dalam kaitannya dengan manajemen laba profitabilitas dapatmempegaruhi

perilaku manajer untuk melakukan manajemen laba. Karena jika profitabilitas yang
didapat perusahaan rendah, umumnya manajer akan melakukantindakan manajemen laba
agar kinerjanya di mata pemilik terlihat baik. Hal tersebut berkaitan erat dengan usaha
manajer untuk menampilkan performa terbaik dari perusahaan yang dipimpinnya. Herni
dan Susanto (2008) menjelaskan bahwa perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas
rendah cenderung melakukan perataan laba. Perataan laba merupakan salah satu bentuk
dari manajemen laba. Manajer cenderung melakukan aktivitas ini dikarenakan dengan
laba yang rendah atau bahkan mengalami kerugian, akan memperburuk kinerja manajer
di mata pemilik dan nantinya akan memperburuk citra perusahaan dimata publik.
Sehingga berdasarkan uraian di atas dapat dirumuskan hipotesissebagai berikut:
H1 : Profitabilitas berpengaruh terhadap manajemen laba.

Hubungan Leverage dengan Manajemen Laba
Widyaningdyah (2001) mengatakan bahwa perusahaan yang mempunyai rasio

leverage tinggi akibat besarnya jumlah utang yang dimiliki dibandingkan dengan total
aktiva perusahaan, diduga melakukan earnings management karena perusahaan terancam
default yaitu tidak dapat memenuhi kewajiban pembayaran utang pada waktu yang telah
ditentukan. Semakin besar hutang maka manajer berusaha untuk meningkatkan kinerja
keuangan perusahaan. Jika kinerja keuanganperusahaan tidak berhasil sesuai target yang
direncanakan maka dapat mendorong manajer untuk bertindak oportunistik yaitu dengan
melaporkan laba perusahaan lebih tinggi dari yang seharusnya. Jadi, semakin tinggi rasio
utang suatu perusahaan maka semakin dekatnya perusahaan terhadap kendala-kendala
dalam perjanjian utang. Ssehingga berdasarkan uraian di atas dapat dirumuskan hipotesis
sebagai berikut:

H2 : Leverage berpengaruh terhadap manajemen laba

Kepemilikan Saham Publik (KSP) dan Manajemen Laba
Kepemilikan saham publik adalah presentase saham yang ditawarkan kepada

publik saat IPO (Initial Public Offering) yang dilakukan pihak manajemen untuk menawarkan
investasi kepada publik (Rahman, dkk 2014). Dengan melakukan IPO, menunjukkan bahwa akan
ada private information yang harus di-sharing-kan manajer kepada publik. Jumlah persentase
saham yang ditawarkan kepada publik bengaruh terhadap jumlah informasi yang akan di-sharing
ke publik. Semakin tinggi persentase saham yang ditawarkan ke publik maka semakin besar pula
jumlah informasi yang harus disharingkan manajer kepada publik (Rahman, dkk 2014). Manajer
berkewajiban  memberikan informasi  internal  secara  berkala  sebagai  bentuk
pertanggungjawabannya kepada investor publik yang dapat mengurangi intensitas terjadinya
manajemen laba karena adanya pengawasan dari public investor tersebut. Sehingga berdasarkan
uraian di atas dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
H3 : Kepemilikan saham publik berpengaruh terhadap manajemen laba

Kepemilikan Institusional (KINS) dengan Manajemen Laba

Pengawasan perusahaan oleh pihak investor institusional dapat mendorong
manajer agar lebih memfokuskan perhatiannya terhadap kinerja perusahaan sehingga
akan mengurangi perilaku mementingkan diri sendiri dan laporan keuangan yang
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dihasilkan pihak manajemen akan lebih berintegritas. Penelitian Veronica dan Utama
2005 menyatakan bahwa kepemilikan institusional yang tinggi dapat meminimalisir
manajemen laba, namun tergantung pada jumlah kepemilikan yang cukup signifikan,
sehingga akan mampu memonitor pihak manajemen yang berdampak mengurangi
motivasi manajer untuk melakukan manajemen laba. Berdasarkan penjelasan di atas,
dapat disimpulkan bahwa semakin besar saham yang dimiliki oleh pemegang saham
institusional akan meminimalisir tindakan manajer untuk melakukan manajemen laba.
Sehinggadapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
H4 : Kepemilikan institusional berpengaruh terhadap manajemen laba.

Metodologi
Penentuan Populasi dan Sampel

Dalam penelitian ini populasi yang dijadikan obyek penelitian adalah
seluruh perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI
untuk periode 2013-2015. Sampel penelitian ini didapat dengan metode purposive
sampling. Adapun kriteria yang ditentukan adalah sebagai berikut:

1. Perusahaan yang terdaftar sebagai perusahaan sektor industri barang konsumsi

yang listing di BEI periode 2013-2015.
2. Perusahaan yang menerbitkan laporan keuangan per 31 Desember untuk
periode 2013-2015.
3. Perusahaan yang mempunyai laporan keuangan lengkap sesuai dengan data
yang diperlukan dalam variabel penelitian.
4. Perusahaan menggunakan modal sendiri yang positif.
Berdasarkan kriteria tersebut, maka perusahaan yang memenuhi syarat dalam
penelitian ini sebanyak 42 perusahaan dari periode 2013-2015.

Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yang digunakan yaitu variabel
dependen atau variabel tergantung yang disimbolkan dengan (Y) dan variabel independen
atau variabel bebas yang disimbolkan dengan (X). Variabel indevenden adalah variabel
bebas atau variabel yang tidak terikat oleh variabel lain yang menjadi sebab adanya
variabel devenden. Variabel indevenden dalam penilitian ini adalah profitabilitas,
leverage, kepemilikan saham publik, dan kepemilikan institusional. Variabel terikat
(dependent variable) adalah variabel yang menjadi perhatian utama dalam sebuah
pengamatan. Pengamat dapat memprediksi maupun menerangkan variabel dalam variabel
terikat disertai perubahan yang terjadi kemudian. Variabel devenden dalam penilitian ini
adalah manajemen laba.

Manajemen Laba

Atmini (2007) menjelaskan bahwa manajemen laba merupakan tindakan
manajer untuk meningkatkan atau menurunkan laba yang dilaporkan dari suatu unit yang
menjadi tanggung jawab manajer tanpa mengkaitkannya dengan peningkatan atau
penurunan profitabilitas ekonomi jangka panjang.. Manajemen laba merupakan variabel
dependen yang digunakan dalam penelitian ini dan diproksikan dengan nilai discretionary
accruals yang dihitung menggunakan pendekatan Friedlan (1994) dalam Gumanti (2001).
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Discretionary accrual merupakan perbedaan antara nilai accruals pada periode yang diuji
yang distandarisasi dengan penjualan pada periode yang diuji tersebut dan total accruals
pada periode dasar yang distandarisasi dengan penjualan pada periode dasar atau
sebelumnya. Secara sistematis, total accruals merupakan selisin antara laba bersih
operasi (net operating income) dengan aliran kas dari aktivitas operasi perusahaan (cash

flow operating), dalam menghitung total accrual menggunakan rumus sebagai berikut :
TA=NOI - CFO

Keterangan :

TA = Total Accruals

NOI = Net Operating Income
CFO = Cash Flow Operting

Kemudian akan diukur nilai discretionary accruals dengan menggunakan
persamaan :

.
DACpt= 2Pt

SALEpt SALEpd

Keterangan :
DACpt = Discretionary accrual periode tTApt
= Total accruals periode t
SALEpt = Penjualan periode t
TApd = Total accruals periode dasar atau sebelumnya
SALEpd = Penjualan periode dasar atau sebelumnya

Profitabilitas

Fahmi (2011) mengatakan bahwa rasio profitabilitas adalah Rasio yang
mengukur efektivitas secara keseluruhan yang ditunjukan oleh tingkat keuntunganyang
diperoleh dalam hubungannya dengan penjualan ataupun investasi. Rasio profitabilitas
dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan Gross Profit Margin (Margin Laba
Kotor). Alasannya karena GPM merupakan rasio Yyang mengukur efisiensi
pengendalian harga pokok atau biaya produksi, mengindikasikan kemampuan
perusahaan untuk berproduksi secara efisien (Sawir 2009). Profit margin dihitung
dengan formula:

Gross Profit Margin (GPM) = Penjualan - Harga Pokok Penjualan
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Leverage

Madli (2014) mengatakan bahwa rasio leverage mengukur sejauh mana
perusahaan mendanai usahanya dengan membandingkan antara dana sendiri yang telah
disetorkan dengan jumlah pinjaman dari para kreditur. Dalam penelitian ini rasio leverage diukur
dengan debt to equity rasio (DER) karena rasio ini menunjukkan kemampuan modal perusahaan
untuk memenuhi seluruh kewajibannya (bagian dari setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan
jaminan untuk keseluruhan utang). Debt to equity rasio merupakan salah satu rasio leverage yang
diperoleh melalui total utang dibagi dengan modal sendiri.

Total Utang
x 100%

(DER) = .,
Modal Sendiri

Kepemilikan Saham Publik
Putri dalam Puspitasari (2009) mengatakan bahwa Kepemilikan saham publik
adalah proporsi kepemilikan saham yang dimiliki oleh publik/masyarakat terhadap saham
perusahaan. Kepemilikan saham publik diukur dengan menbandingkan jumlah saham yang
beredar dibagi total saham yang beredar.

Jumlah Saham yang Dimiliki Publik
PUBLIK = Total Saham yang Beredar x 100%

Kepemilikan Institusional

Kepemilikan institusional adalah hak suara yang dimiliki institusi (Beiner et al,
2003). Kepemilikan institusi diukur dengan persentase kepemilikan saham oleh pihak institusi
terhadap total saham yang beredar.

jumlah Saham yang Dimiliki InstitusiTotal

INS = x 100%

Saham yang Beredar
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Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi
berganda dengan metode pooling data yaitu dengan metode penggabungan data. Analisis
regresi berganda dapat menjelaskan pengaruh antar variabel bebas dengan variabel terikat.
Pooling data atau data panel dilakukan dengan cara menjumlahkan perusahaan-perusahaan
yang sudah memenuhi Kkriteria selama periode pengamatan. Uji asumsi klasik dalam penelitian
ini mencakup uji normalitas, multikolonieritas, heterokedastisitas, dan autokorelasi.

Hasil dan Pembahasan
Pengujian Hipotesis

Dalam pengolahan data peneliti menggunakan alat bantu berupa perangkat lunak
statistik Statistic sofware yang dikenal dengan SPSS teknik analisis data yang digunakan
adalah regresi linear berganda dengan metode penggabungandata. Metode penggabungan data
merupakan model yang diperoleh dengan mengkombinasikan atau mengumpulkan semua data.
Analisis linear bergandadapat menjelaskan pengaruh antara variabel terikat (YY) dengan variabel
bebas (X).Persamaan regresi linear berganda dapat dirumuskan sebagai berikut:

Y = a + B Xet BaXo + B3 Xat BaXs +&

Keterangan:

Y : Manajemen laba

X1 : Profitabilitas

X2 . Leverage

X3 : Kepemilikan saham publik (KSP)
Xa : Kepemilikan institusional (INS)
o : Konstanta

Bl —p4 : Koefisien

regresie : Error

Statistik Deskriptif

Berdasarkan tabel analisis statistik deskriptif dapat diketahui beberapa hal yaitu
Profitabilitas memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 635,88 dengan nilai terendah (min)
sebesar 545 dan nilai tertinggi (max) sebesar 766 serta dengan standar deviasi sebesar 63,987.
Leverage memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 76,93 dengan nilai terendah (min) sebesar 19
dan nilai tertinggi (max) sebesar 303 serta dengan standar deviasi sebesar 63,733.

KSP memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 20,24 dengan nilai terendah (min)
sebesar 2 dan nilai tertinggi (max) sebesar 50 serta dengan standar deviasi sebesar 13,047. Kl
memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 61,38 dengan nilai terendah (min) sebesar 1 dan nilai
tertinggi (max) sebesar 61,38 serta dengan standar deviasi sebesar 30,871. Kepemilikan saham
publik memiliki nilai rata-rata(mean) sebesar -3,90 dengan nilai terendah (min) sebesar -84 dan
nilai tertinggi (max) sebesar 23 serta dengan standar deviasi sebesar 17,490.
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Uji Asumsi Klasik

Berdasarkan Tabel, dapat dilihat bahwa tingkat probabilitas dari uji Kolmogorov
Smirnovnilai adalah 1,307 dan signifikansi pada 0,06. Hal ini berarti data terdistribusi secara
normal karena nilai p = 0,06 > 0,05. Data dalam penelitian ini tidak terjadi multikolinearitas
atau tidak terdapat korelasi yang kuat antara variabel bebas, hal ini dapat dilihat dari nilai
tolerance untuk semua variabel > 0,10 dan nilai VIF <10

Hasil uji Glejser menunjukkan bahwa probabilitas untuk semua variabel
independen tingkat singnifikansi > 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak
mengandung heteroskedastisitas. Hasil uji Durbin-watson (DW) pada gambar 4.1
menunjukkan Dw terletak diantara dU dan 4-Du, maka dapat disimpulkan bahwa dalam
penelitian ini tidak terjadi gejala autokorelasi.

Hasil Pengujian Hipotesis
Tabel 1
Hasil Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t)

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Modell B Std. Error Beta t Sigl « Kesimpulan
(Constant) -,171] ,286 -,599 ,553

Profitabilitas ,041 ,048 ,148 ,836 ,408] 0,05 Ditolak
Leverage -,029 ,045 -,105| -,636 ,529] 0,05 Ditolak
KSP] -,365 ,297 -,273| -1,230 ,226] 0,05 Ditolak
KINS] -,045 ,138 -,066| -,325 , 7470 0,05 Ditolak

a. Dependent Variable: Manajemen_laba

Sumber: output SPSS 19, 2017
Dari hasil uji statistik t pada tabel 1 diatas dapat diketahui bahwa profitabilitas

memiliki probabilitas signifikansi sebesar 0,408, variabel leverage memiliki probabilitas
signifikansi sebesar 0,529, variabel KSP memiliki probabilitas signifikansi sebesar 0,226, dan
variabel KI memiliki probabilitassignifikansi sebesar 0,747.

Berdasarkan analisis diatas, maka dapat disimpulkan bahwa variabel
profitabilitas, leverage, kepemilikan saham publik (KSP) dan kepemilikan institusional (KI)
atau semua variabel tidak berpengaruh secara signifikan terhadap manajemen laba karena
memiliki probabilitas diatas 0,05.

Pembahasan Pengaruh Profitabilitas terhadap Manajemen Laba

Pengujian pengaruh profitabilitas terhadap manajemen laba dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Hal ini
dibuktikan dengan tingkat signifikansi sebesar 0,408 > 0,05, sedangkan thiung 0,836 < ttanel
1,687, maka dapat disimpulkan Hy ditolak. Penelitian ini membuktikan bahwa profitabilitas
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tidak dapat mempengaruhi tingkat besar kecilnya manajemen laba yang dilakukan oleh
manajemen.

Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap manajemen laba dapat disebabkan karena
nilai-nilai profitabilitas dalam penelitian ini dapat dikatakan baik yaitu rata-rata nilai
profitabilitasnya sebesar 6,36. Hasil penelitian ini menguatkan hasil penelitian yang dilakukan
oleh dan Bestivano (2013) yang menyatakan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap
manajemen laba. Akan tetapi bertentangan dengan hasil penelitian Wibisana dan Ratnaningsih
(2014) yangmenyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap manajemen laba.

Pembahasan Pengaruh Leverage terhadap Manajemen Laba
Dari data leverage pada perusahaan manufaktur dapat dilihat bahwa rata- rata

leverage perusahaan sebesar 70%, artinya untuk Rp 1 modal sendiri dibiayai oleh Rp 0,7
hutang atau dari keseluruhan total modal sendiri perusahaan, 70%-nya dibiayai oleh hutang.
Situasi seperti ini dikatakan aman karena perusahaan masih memiliki modal sebagai harta bagi
perusahaan yang dapat digunakan untuk membayar hutang atau kewajiban perusahaan dan 30%
dari total modal lebihnya sudah menjadi harta/hak bagi perusahaan. Hasil pengujian pengaruh
leverage terhadap manajemen laba dalam penelitian ini menyimpulkan bahwa leverage tidak
berpengaruh terhadap manajemen laba. Hal ini dibuktikan dengan tingkat signifikansi sebesar
0,529 > 0,05, sedangkan thitung -0,636 < tanel 1,687, maka dapat disimpulkan Ha ditolak.

Jika dikaitkan data leverage dengan hasil olahan data statistik dengan program
SPSS, maka dapat disimpulkan bahwa rata-rata perusahaan memiliki leverage yang aman
dalam arti perusahaan mampu membayar hutang yang digunakan untuk membiayai modal
perusahaan, maka manajer tidak tertarik atau tidak termotivasi untuk melakukan manajemen
laba. Hal ini disebabkan karena perusahaan berada pada keadaan yang baik atau aman dan
mampu untuk membayar hutang yang digunakan untuk membiayai modal perusahaan.

Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Jao dan
Pagulung (2011) yang menunjukkan bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap manajemen
laba. Akan tetapi bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh Widyaningdyah (2001)
yang menyatakan leverage berpengaruh positif terhadap manaemen laba.

Pembahasan Pengaruh KSP terhadap Manajemen Laba

Hasil pengujian pengaruh kepemilikan saham publik terhadap manajemen laba
dalam penelitian ini menyimpulkan bahwa kepemilikan saham publik tidak berpengaruh
terhadap manajemen laba yang berarti kepemilikan saham publik tidak dapat memberikan
pengaruh terhadap tindakan manajemen laba. Hal ini dibuktikan dengan tingkat signifikansi
sebesar 0,226 > 0,05, sedangkan thiung - 1,230 < twner 1,687, maka dapat disimpulkan Hs
ditolak.

Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Azlina (2010)
yang menyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh antara saham publikdengan manajemen laba.
Namun, bertentangan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Rahman dkk. (2014) yang
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menemukan bahwa kepemilikan saham publik berpengaruh signifikan terhadap manajemen
laba.

Pembahasan Pengaruh Kl terhadap Manajemen Laba

Hasil pengujian pengaruh kepemilikan institusional terhadap manajemen laba
dalam penelitian ini menyimpulkan bahwa kepemilikan institusional tidak berpengaruh
terhadap manajemen laba yang berarti kepemilikan institusional tidak dapat memberikan
pengaruh terhadap tindakan manajemen laba dan mereka tidak memiliki kekuatan yang cukup
untuk memberikan fungsi pengawasan yang efektif terhadap manajemen. Hal ini dibuktikan
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,747 > 0,05, sedangkan thiwung -0,325 < traper 1,687, maka
dapat disimpulkan Hs ditolak.

Kecenderungan investor institusional yang lebih memfokuskan pada current
earnings diduga menjadi penyebab tidak berpengaruhnya kepemilikan institusional terhadap
manajemen laba. Karena investor institusional lebih memfokuskan pada current earning,
akibatnya manajer terpaksa melakukan tindakan yang dapat meingkatkan laba jangka pendek,
misalnya dengan melakukan manipulasi laba.

Penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Wahyuningsih
(2009) yang menyatakan bahwa kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap
manajemen laba. Namun bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Kusumawardhani (2012) yang menyatakan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh
terhadap manajemen laba.

Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengolahan data dan analisis Regresi liniear Berganda yang

telah dilakukan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap manajemen laba pada perusahaan sektor
industri barang konsumsi di Indonesia.

2. Leverage tidak berpengaruh terhadap manajemen laba pada perusahaan sektor industri
barang konsumsi di Indonesia.

3. Kepemilikan saham publik (KSP) tidak berpengaruh terhadap manajemen laba pada
perusahaan sektor industri barang konsumsi di Indonesia.

4. Kepemilikan institusional (KINS) tidak berpengaruh terhadap manajemen laba pada
perusahaan sektor industri barang konsumsi di Indonesia.

5. Profitabilitas, leverage, kepemilikan saham publik (KSP) dan kepemilikan
institusional (KINS) secara simultan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba pada
perusahaan sektor industri barang konsumsi di Indonesia.

Saran
Saran dalam penelitian ini adalah:
1. Peneliti selanjutnya disarankan mempertimbangkan model berbeda yang akan
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digunakan dalam menentukan discretionary accrual sehingga dapat melihat adanya
manajemen laba dengan sudut pandang yang berbeda.

2. Peneliti selanjutnya disarankan menggunakan perusahaan sektor yang berbeda dan
periode pengamatan yang lebih lama sehingga akan memberikan jumlah sampel yang
lebih besar dan kemungkinan memperoleh kondisi yang berbeda.
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